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Abstract

Slope conditions with large loads and steep slopes can cause landslides so that slope reinforcement is needed, one of which is
by using geotextiles. Geotextiles are often used because they have several advantages, including being easy to implement and
can increase slope stability effectively. This study aims to determine the effect of the slope and the number of layers of geotextile
on the safety factor of the slope (SF) using the geoslope program. The results of the analysis obtained from the Geoslope
program with a slope of 45° without reinforcement obtained the SF value of 0.784 and pore water pressure of 32.415 and on a
slope of 65° without reinforcement the value of SF was 0.714 and pore water pressure was 39.686, while for 1 layer
reinforcement on slope of 45° obtained SF value of 0.923 and pore water pressure of 61.786 and on a slope of 65° obtained an
SF value of 0.813 and pore water pressure of 61.786, with 2 layers of reinforcement on a slope of 45° obtained an SF value of
0.979 and a pore water pressure of 61.786 on a slope of 65 ° obtained SF value of 0.866 and pore water pressure of 61.786,
then with 3 layers of reinforcement on a slope of 45° obtained an SF value of 1.022 and pore water pressure of 61.786, on a
slope of 65° obtained an SF value of 0.917 and a pore water pressure of 61.786. Based on the results of the study, it was found
that the slope of the slope was 45° and 65° after the geotextile reinforcement was in line with the increase in the geotextile
layer.
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Abstrak

Kondisi lereng dengan beban yang besar dan kemiringan yang curam dapat menyebabkan terjadinya kelongsoran sehingga
diperlukan suatu perkuatan lereng, salah satunya dengan menggunakan geotekstil. Geotekstil sering digunakan karena memiliki
beberapa keunggulan, diantaranya adalah mudah dalam pelaksanaan dan dapat meningkatkan stabilitas lereng dengan efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemiringan lereng dan jumlah lapis geotekstil terhadap angka keamanan
lereng (SF) dengan menggunakan program geoslope. Hasil analisis yang didapatkan dari program Geoslope dengan kemiringan
lereng 45° tanpa adanya perkuatan didapatkan nilai SF adalah 0,784 dan tegangan air pori 32,415 dan pada kemiringan lereng
65° tanpa adanya perkuatan nilai SF adalah 0,714 dan tegangan air pori 39,686, Sedangkan untuk perkuatan 1 lapis pada
kemiringan 45° didapatkan nilai SF 0,923 dan tegangan air pori 61,786 dan pada kemiringan lereng 65° didapatkan nilai SF
0,813 dan tegangan air pori 61,786, dengan perkuatan 2 lapis pada kemiringan lereng 45° didapatkan nilai SF 0,979 dan
tegangan air pori 61,786 pada kemiringan lereng 65° didapatkan nilai SF 0,866 dan tegangan air pori 61,786, kemudian dengan
perkuatan 3 lapis pada kemiringan 45° didapatkan nilai SF 1,022 dan tegangan air pori 61,786, pada kemiringan lereng 65°
didapatkan nilai SF 0,917 dan tegangan air pori 61,786. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kenaikan pada kemiringan
lereng 45° dan 65° setelah adanya perkuatan geotekstil seiring dengan bertambahnya lapisan geotekstil.

Kata Kunci: Perkuatan Lereng, geotekstil, Tegangan Air Pori, Tanah Lunak, Geoslope

PENDAHULUAN

Kelongsoran dapat terjadi pada setiap macam
lereng, akibat berat tanah sendiri, ditambah dengan
pengaruh yang besar dari rembesan air tanah, serta gaya lain
dari luar lereng. Menurut Craig (1989), gaya-gaya gravitasi
dan rembesan (seepage) cenderung menyebabkan
ketidakstabilan (instability) pada lereng alami (natural
slope), pada lereng yang dibentuk dengan cara penggalian,
dan pada lereng tanggul serta bendungan tanah (earth
dams). Tingkat keamanan suatu lereng dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah faktor kemiringan dan
beban yang bekerja diatasnya. Kondisi lereng dengan
beban yang besar dan kemiringan yang curam dapat
menyebabkan terjadinya kelongsoran. (Septia Adi Saputra,
2017).

Lereng adalah permukaan tanah yang miring dan
membentuk sudut tertentu terhadap bidang horisontal.
Apabila dijumpai dua permukaan tanah yang berbeda
ketinggiannya, maka akan ada gaya-gaya yang bekerja
mendorong sehingga tanah yang lebih tinggi kedudukannya
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cenderung bergerak kearah bawah yang menyebabkan
terjadinya longsor.

Pemakaian perkuatan tanah kiranya sangat cocok
untuk digunakan pada lereng dan timbunan untuk
pemakaian pada jalan raya, umumnya dengan perkuatan
tanah akan mempermudah area yang lebih sedikit
mengganggu lalu lintas dibanding metode konvensional
yang lainnya. (Pradhana Raditya, 2018)

Metode perbaikan lereng yang selama ini
digunakan adalah penambahan geotekstile, cerucuk galam,
cerucuk bambu, soil nailing, memperbaiki drainase adapun
dengan memperbaiki tanahnya sendiri menggunakan
kimiawi.

Analisis stabilitas lereng mempunyai peran yang
sangat penting pada perencanaan konstruksi sipil, seperti
pada jalan raya yang pembangunannya banyak dilakukan
pada area lereng. Lereng yang tidak stabil sangat berbahaya
terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh sebab itu, analisis
stabilitas lereng perlu untuk dilakukan. Terdapat software
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah di
bidang perancangan lereng, seperti software GeoStudio
SLOPE/W. Penerapan penggunaan software dapat
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menghemat waktu dan keefektifan pekerjaan sehingga
waktu yang diperlukan dalam perancangan semakin singkat
dengan kualitas yang memuaskan. Dibutuhkan suatu
analisis untuk menghitung kestabilan lereng dengan
parameterparameternya menggunakan rumus empiris dan
aplikasi pemrograman komputer (Hidayah dan Gratia
2012).

Tujuan dari penelitan ini adalah untuk
mengetahui hubungan kemiringan lereng dan jumlah lapis
geotekstil terhadap perkuatan lereng pada tanah lunak,
kemudian untuk mengetahui hasil yang aman terhadap
longsoran lereng dengan simulasi yang digunakan antara
kemiringan dan jumlah lapis geotekstil dengan
menggunakan program Geostudio.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
sofware Geostudio. Variasi parameter yang digunakan pada
penelitian ini antara lain kemiringan lereng, dan jumlah
lapis geotekstil. Sedangkan parameter tetap yang digunakan
yaitu parameter tanah, pembebanan dan spesifikasi
geotekstil. Tahapan pada penelitian ini antara lain
pemodelan lereng, kemudian menganalisis dengan software
Geostudion dan mensimulasi variasi kemiringan lereng sera
jumlah lapisan geotekstil, kemudian melakukan menarik
kesimpulan dari hasil analisis tersebut.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
antara lain data tanah lempung lunak yang diperoleh dari
referensi jurnal-jurnal penelitian tentang tanah lunak
sebelumnya. Data tanah yang digunakan berupa berat isi,
kohesi, dan sudut geser. Dan sebagai pembanding dalam
memasukkan data tanah ke software Geostudio
membandingan dengan referensi dari buku.

Geotekstil yang digunakan pada penelitian ini
adalah geotekstil teranyam (woven) dengan jenis Hate
Renfox R. Spesifikasi yang terdapat pada geotekstil tersebut
antara lain kuat tarik (Ta) 60 kN/m, perpanjangan (g) 44%.
Alasan menggunakan geotekstil woven karena menang
fungsu dari geotekstile woven tersebut sebagai bahan
stabilisasi tanah dasar (terutama pada tanah dasar lunak),
karena mempunyai tensile streght (kuat tarik) yang lebih
tinggi dibandingkan dengan geotekstil non woen. Aplikasi
geotekstil untuk perkuatan lereng adalah untuk menambah
stabilitas lereng dan memiliki fungsi sebagai pengganti
dinding penahan tanah. Geotekstil anyam dipilih karena
mengurangi efek tekanan di satu titik tertentu terutama di
bagian tanah yang tidak stabil. Tanah hanya mempunyai
kekuatan untuk menahan tekan, tetapi tidak dapat menahan
tarik. Kelemahan terhadap tarik ini dipenuhi oleh geotekstil.
sedangkan sudut kemiringan lereng yang digunakan yaiu
45° dan 65°.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data tanah yang digunakan pada penelitian ini
adalah tanah lempung lunak yang diperoleh dari referensi
jurnal-jurnal penelitian tentang tanah lunak sebelumnya.
Data tanah yang digunakan berupa berat isi, kohesi, dan
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sudut geser. Dan sebagai pembanding dalam memasukkan
data tanah ke software Geostudio membandingan dengan
referensi dari buku. Adapun data tanah yang digunakan
adalah data tanah dari Perencanaan Proyek Pembangunan
DED Jembatan Penyebrangan Orang di Banjarmasin
dengan data tanah Sebagai berikut:

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

@

ANAH
35.5 Banjarbaru_70174

SUMMARY ALL

BH - 01 (UDS)

BH - 01 (UDS)

Gambar 1. Data tanah lunak Banjarmasin
Sumber:(Project Perencanaan Teknik Jembatan Prov.
KalSel(PR.2))

Dari gambar data tanah di atas diketahui Depth -
08,00 m -16,00 m, untuk specific gravity di kedalaman
tanah -08,00 m adalah 2,51 dan pada kedalaman tanah -
16,00 m specific gravity adalah 2,50, watter conntent di
kedalaman tanah -08,00 m adalah 82,92° dan pada
kedalaman -16,00 m watter conntent adalah 94,06°,
sedangkan volumetric weight di kedalaman tanah -08,00 m
adalah 1,43 gr/cm3 dan pada kedalaman -16,00 m adalah
1,43 gricm3.

Pengujian grain distribution di Kedalaman -
08,00 m gravel (> 2 mm) yang diperoleh sebesar 0,12% dan
di kedalaman -16,00 gravel (> 2 mm) yang diperoleh
sebesar 0,33%. Pada kedalaman -08,00 m Course sand (0.6-
2.0 mm) diperoleh sebesar 1,03% dan di kedalaman -16,00
m di dapatkan Course sand (0.6-2.0 mm) sebesar 1,13%.
Kedalaman -08,00 m didapatkan medium sand ( 0.2-0.6
mm) sebesar 0,55%. Kedalaman -08,00 m di dapatkan nilai
fine sand (0.05-0.2 mm) sebesar 3,25% dan pada kedalaman
-16,00didapatkan nilai fine sand (0.05-0.2 mm) sebesar
2,42%. Sedangkan untuk kedalaman -08,00 m untuk silt and
clay (0.002-0.05 mm) di peroleh nilai sebesar 39,83% dan
pada kedalaman -16,00 m diperoleh silt and clay (0.002-
0.05 mm) sebesar 40,30%. pada kedalaman -08,00 m di
dapatkan nilai clay ( <0.02 mm) sebesar 55,22% dan pada
kedalaman -16,00 m di dapatkan nilai clay ( <0.02 mm)
sebesar 55,30%.

Pengujian atterberg limits, Liquid limit pada
kedalaman tanah -08,00 m di dapatka nilai sebesar 68,30%
dan pada kedalaman tanah -16,00 m didapatkan nilai Liquid
limit sebesar 68,30%. Sedangkan untuk plastic limit pada
kedalaman tanah -08,00 m didapatkan sebesar 43,91% dan
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pada kedalaman -16,00 m di dapatkan nilai plastic limit
sebesar 19,89%. Dan untuk di kedalaman -08,00 m
didapatkan nilai plasticity index sebesar 24,39% sedangkan
pada kedalaman -16,00 m di dapatkan nilai plasticity index
sebesar 48,41%.

Pengujian direct shear test nilai kohesi (c) yang
di dapatkan dari kedalaman tanah -08,00 m adalah 0,08
kg/cm2 dan pada kedalaman -16,00 m di peroleh nilai
kohesi sebesar 0,09 kg/cm2. Untuk nilai @ yang di peroleh
dari kedalaman -08,00 m adalah sebesar 9,24° dan pada
kedalaman -16,00 m diperoleh nilai @ sebesar 9,40°.
Sedangkan untuk nilai vane shear test di kedalaman tanah -
08,00 m adalah 12,00 kPa dan pada kedalaman -16,00 m d
peroleh nilai vane shear test sebesar 12,00 kPa.

Pengujian unconfined compression test nilai qu
yang di peroleh dari kedalaman tanah -08,00 m adalah
sebesar 0,15 kg/cm2 sedangkan pada kedalaman tanah -
16,00 m diperoleh nilai qu sebesar 0,22 kg/cm2. Dan di
kedalaman -08,00 m di dapatkan nilai & sebesar 5,00% dan
di kedalaman -16,00 m di dapatkan nilai & sebesar 6,25%.
Kedalaman tanah -08,00 di peroleh nilai St sebesar 1,10 dan
di kedalaman -16,00 m di peroleh nilai St sebesar 1,24.

Pada pengujian consolidation pada kedalaman
tanah -08,00 m diperoleh Cc sebesar 0,843 dan pada
kedalaman -16,00 m di peroleh nilai sebesar 0,884.
Sedangkan untuk nilai Cs pada kedalaman tanah -08,00 m
di peroleh sebesar 0,120 dan di kedalaman tanah -16,00 m
di peroleh nilai sebesar 0,126. Dan di kedalaman tanah -
08,00 m di peroleh nilai Cv sebesar 9,6E-05 dan di
kedalaman tanah -16,00 m di dapatkan nilai Cv sebesar
1.3E-04.

Dari data diatas maka peneliti hanya mengambil
data dari pengujian direct shear test yaitu nilai C dan @ dan
volumetrict weight. Dan dari data di atas untuk kedalaman
tanah yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah kedua variasi jenis tanah di atas yaitu kedalaman -
08,00 m dan -16,00 m. Sebagai data tanah lunak 1 dan data
tanah lunak 2 pada penelitian ini, yang mana nilai C dan @
dan volumetrict weight yang digunakan juga mengambil
dari ke dua variasi nilai yang diperoleh sesuai kedalaman
tanah.

Tabel 4. 1 Data tanah asli
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Tabel 4. 3 Data Geotekstil

No jenis geotekstil tensile capacity pulluot resistance

1 Woven 800 Kn 60 kPa

Sumber: (Referensi Jurnal)

Analisis Stabilitas Lereng dan Pengaruh Tegangan Air
Pori Tanpa Perkuatan dengan Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamana (SF) variasi kemiringan lereng 45° tanpa adanya
perkuatan dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 45° dengan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan
Tegangan air pori dari variasi kemiringan lereng 45° tanpa
adanya perkuatan dapat dilihat pada gambar 3

pure w atter pressure vs slice

Sampel No BH-1 BH-1
Depth 08,00 m -16,00 m

C kg/cm2 0,09 0,09

(0] ° 9,24 9,4

Berat Isi  gr/cm3 1,43 1,43
Sumber:(Project Perencanaan Teknik Jembatan Prov.

KalSel(PR.2))

Tabel 4. 2 Data Tanah Timbunan

Jenis Pemeriksaan

Tanah 1 (0-8 M)

Berat isi (KN/m3) 21

Kohesi (KN/m2) 1,8
o

Sudut Geser @ () 24

Sumber: (Referensi Jurnal)
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Gambar 3. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
45°
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Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamana (SF) variasi kemiringan lereng 65° tanpa adanya
perkuatan dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 45° dengan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan Tegangan
air pori dari variasi kemiringan lereng 65° tanpa adanya
perkuatan dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
65°

Analisis Stabilitas Lereng dan Pengaruh Tegangan Air
Pori Dengan Perkuatan 1 Lapis Geotekstil
menggunakan Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka

keamana (SF) variasi kemiringan lereng 45° dengan adanya
perkuatan satu lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 45° dengan
perkuatan 1 lapis geotekstil menggunakan Software
Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan
tegangan air pori variasi kemiringan lereng 45° dengan
adanya perkuatan satu lapis geotekstil dapat dilihat pada
gambar 7.
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Gambar 7. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
45° dengan perkuatan 1 lapis geotekstil

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamana (SF) variasi kemiringan lereng 65° dengan adanya
perkuatan satu lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 65° dengan
perkuatan 1 lapis geotekstil menggunakan Software
Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan tegangan
air pori variasi kemiringan lereng 65° dengan adanya
perkuatan satu lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 9
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Gambar 9. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
65° dengan perkuatan 1 lapis geotekstil

Analisis Stabilitas Lereng dan Pengaruh Tegangan Air
Pori Dengan Perkuatan 2 Lapis Geotekstil
menggunakan Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamanan (SF) variasi kemiringan lereng 45° dengan
adanya perkuatan dua lapis geotekstil dapat dilihat pada
gambar 10.
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Gambar 10. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 45°
dengan perkuatan 2 lapis geotekstil menggunakan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan tegangan

air pori variasi kemiringan lereng 45° dengan adanya
perkuatan dua lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 11

pure w atter pressure vs slice
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Gambar 11. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
45° dengan perkuatan 2 lapis geotekstil

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamanan (SF) variasi kemiringan lereng 65° dengan
adanya perkuatan dua lapis geotekstil dapat dilihat pada
gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 65°
dengan perkuatan 2 lapis geotekstil menggunakan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan tegangan air
pori variasi kemiringan lereng 65° dengan adanya perkuatan
dua lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 13

pore w atter fressure vs slice
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Gambar 13. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
65° dengan perkuatan 2 lapis geotekstil

Analisis Stabilitas Lereng dan Pengaruh Tegangan Air
Pori Dengan Perkuatan 3 Lapis Geotekstil
menggunakan Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamanan (SF) variasi kemiringan lereng 45° dengan
adanya perkuatan tigas lapis geotekstil dapat dilihat pada
gambar 14.
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Gambar 14. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 45°
dengan perkuatan 3 lapis geotekstil menggunakan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan tegangan
air pori variasi kemiringan lereng 45° dengan adanya
perkuatan tiga lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 15
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Gambar 15. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
45° dengan perkuatan 3 lapis geotekstil

Hasil analisis stabilitas lereng dengan angka
keamanan (SF) variasi kemiringan lereng 65° dengan
adanya perkuatan tiga lapis geotekstil dapat dilihat pada
gambar 16.
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Gambar 16. Hasil Analisis Kelongsoran Lereng 65°
dengan perkuatan 3 lapis geotekstil menggunakan
Software Geostudio

Hasil analisis stabilitas lereng dengan tegangan air

pori variasi kemiringan lereng 65° dengan adanya perkuatan
tiga lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 17
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Gambar 17. Grafik Tegangan Air Pori Kemiringan Lereng
65° dengan perkuatan 3 lapis geotekstil

Hubungan kemiringan lereng, jumlah lapis geotekstil
terhadap perkuatan lereng di tanah lunak

Analisis stabilitas lereng terhadap kelongsoran
ditinjau dari variasi kemiringan lereng, jumlah lapis
geotekstil yang mana jarak yang digunakan antar lapis
geotekstil adalah 0,5 meter dengan variasi lapisan geotekstil
satu lapis, dua lapis dan tiga lapis. Nilai SF dipengaruhi oleh
jarak antar lapis geotekstil dan kemiringan lereng. Hasil
analisis yang dilakukan yaitu ada dua, analisis pada lereng
dengan kemiringan 45° dan kemiringan lereng 65° tanpa
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menggunakan perkuatan dan dengan menggunakan
perkuatan masing variasi satu lapis, dua lapis dan tiga lapis
geotekstil. Hasil perhitungan hubungan kemiringan lereng
dan jumlah lapis geotekstil dapat dilihat pada gambar 18 dan
gambar 19.

Hubungan Angka Keamanan dan Jumlah Lapis
Geotekstil Pada Kemiringan 45°

1.2

Angka Keamanan (SF)

0 1 2 3
Tanpa Perkuatan

Jumlah Lapis Geotekstil

Gambar 18. Hubungan Antara Jarak Geotekstil Dan
Jumlah Lapis Geotekstil Pada Kemiringan Lereng 45°

Hubungan Angka Keamanan Dan Jumlah
Lapis Geotekstil Pada Kemiringan 65°
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Gambar 19. Hubungan Antara Jarak Geotekstil Dan
Jumlah Lapis Geotekstil Pada Kemiringan Lereng 65°

Pada gambar diatas merupakan grafik hubungan
angka keamanan (SF) dan jumlah lapis geotekstil pada
kemiringan lereng 45° dan kemiringan lereng 65° dimana
pada saat variasi kemiringan lereng 45° divariasikan ke
kemiringan lereng 65° angka keamanan (SF) mengalami
penurunan. Pada kemiringan 45° pada saat lereng
dipakaikan perkuatan geotekstil satu lapis, dua lapis dan
tiga lapis, maka nilai SF akan semakin besar, sedangkan
pada kemiringan lereng 65° pada saat lereng dipakaikan
perkuatan satu lapis, dua lapis dan tiga lapis nilai keamanan
(SF) juga semakin membesar.

Berdasarkan gambar di atas Nilai SF dipengaruhi
oleh kemiringan lereng dan jarak antar geotekstil. Hasil
analisis yang didapatkan dari program Geoslope dengan
panjang tanah timbunan 10 m, kemiringan 45°, dengan
tinggi tanah timbunan 6m, kedalaman keseluruhan tanah
lunak 16 m, panjang horisontal tanah lunak 20 m, muka air
tanah 0,16 m, beban yang digunakan sebesar 21 kN/m3, slip
surface entry exit yang digunakan sepanjang 4 m dari titik 0
permukaan timbunan tanpa adanya perkuatan didapatkan
nilai SF adalah 0,784 dengan tegangan air pori 32,415 dan
pada kemiringan lereng 65° tanpa adanya perkuatan nilai SF
adalah 0,714, tegangan air pori 39,686 Sedangkan pada
kemiringan 45° dengan perkuatan geotekstil satu lapis
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didapatkan nilai SF 0,923, tegangan air pori 61,786 dan
pada kemiringan lereng 65° dengan perkuata satu lapis
didapatkan nilai SF 0,813, tegangan air pori 61,786 Pada
kemiringan lereng 45° dengan perkuatan geotekstil dua
lapis didapatkan nilai SF 0,979, tegangan air pori 61,786
dan pada kemiringan lereng 65° dengan perkuatan
geotekstil dua lapis didapatkan nilai SF 0,866, tegangan air
pori 61,786 dan pada kemiringan 45° dengan perkuatan
geotekstil tiga lapis didapatkan nilai SF 1,022, tegangan air
pori 61,786 dan pada kemiringan lereng 65° dengan
perkuatan geotekstil tiga lapis didapatkan nilai keamanan
(SF) 0,907, tegangan air pori 61,786.

Dari hasil diatas dapat dilihat dari kemiringan
lereng 45° tanpa adanya perkuatan, nilai keamanan (SF)
yang dihasilkan sebesar 0,784 tegangan air pori 32,415
sedangkan pada saat lereng divariasikan ke 65° nilai
keamanan (SF) mengalami penurunan menjadi 0,714
tegangan air pori 39,686. jadi semakin besar kemiringan
lereng, maka nilai keamanan (SF) akan semakin kecil. Hal
ini juga berlaku pada lereng yang menggunakan perkuatan
geotekstil satu lapis, dua lapis, dan tiga lapis. Pada stabilitas
lereng 45° menggunakan perkuatan lereng satu lapis
geotekstil di dapatkan nilai SF adalah 0,923 sedangkan pada
kemiringan 65° menggunakan perkuatan geotekstil satu
lapis nilai keamanan (SF) mengalami peningkatan menjadi
0,813. Sedangkan tegangan air pori pada kemiringan 45°
sebesar 32,145 dan pada kemiringan 65° tegangan air pori
sebesar 39,686. Akan tetapi pada kemiringan 45° setelah
adanya perkuatan satu lapis, dua lapis, dan tiga lapis
tegangan air pori semakin besar dan konstan dari perkuatan
satu sampai perkuatan tiga yaitu 61,786, sedangkan pada
kemiringan lereng 65° juga mengalami kenaikan dan
konstan pada perkuatan lapis kedua.

Dari hasil analisis menggunakan program
geoslope di atas dengan menggunakan dua variasi yaitu 45°
dan 65° tanpa menggunakan perkuatan maupun dengan
menggunakan perkuatan untuk stabilitas lereng lebih
direkomendasikan untuk kemiringan lereng yang 45°,
karena semakin besar kemiringan lereng maka angka
keamanana (SF) akan semakain mengecil. Dan nilai
tegangan air pori berpengaruh terhadap kemiringan lereng.
Sama hal nya dengan kemiringan yang nilai keamanan (SF)
nya semakin kecil apabila kemiringan lebih besar, tegangan
air pori menjadi lebih besar apabila kemiringan divariasikan
ke yang lebih besar.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian menggunakan program geoslope
kemiringan lereng dan jumlah lapis geotekstil sangat
berpengaruh pada nilai keamanan lereng (SF), semakin
besar kemiringan lereng yang digunakan maka nilai SF akan
semakin  kecil sedangkan pada saat kemiringan
ditambahkan perkuatan geotekstil maka nilai SF akan
semakin besar. Dan tegangan air pori juga mengalami
penurunan pada saat kemiringan lereng semakin besar,
namun pada kemiringan lereng 45° sebelum dan sesudah
diberikan perkuatan tegangan air pori semakin besar,
sedangkan pada kemiringan 65° tegangan air pori juga
mengalami peningkatan dari sebelum adanya perkuatan dan
setelah adanya perkuatan. Air pori dalam keadaan konstan
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dari perkuatan satu lapis geotekstil di variasi kemiringan
45° dan pada variasi kemiringan lereng 65°.
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